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MOTTO 

 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan, sesungguhnya 

bersama kesulitan ada kemudahan”.  
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“If you want it, do something about it” 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan atau Research and 

Development (R&D). Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan LKPD 

matematika materi peluang empirik & teoretik berbasis discovery learning untuk 

memfasilitasi kemampuan berpikir kreatif peserta didik dan untuk mengetahui 

kevalidan dari LKPD matematika materi peluang empirik & teoretik berbasis 

discovery learning untuk memfasilitasi kemampuan berpikir kreatif peserta didik 

ini.  

Penelitian ini mengacu pada model pengembangan 4-D yaitu Define 

(Pendefinisian), Design (Rancangan), Develop (Pengembangan), dan Disseminate 

(Penyebaran). Penelitian ini dibatasi hanya sampai pada tahap develop. Sumber data 

dan subjek penelitian yaitu validator ahli media dan ahli materi untuk memvalidasi 

produk LKPD, dan validator ahli untuk memvalidasi instrumen tes kemampuan 

berpikir kreatif peserta didik. Instrumen penelitian meliputi lembar validasi LKPD 

dan lembar validasi instrumen tes kemampuan berpikir kreatif. Analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan formula Aiken’s V.  

Penelitian ini menghasilkan suatu produk berupa LKPD matematika materi 

peluang empirik & teoretik berbasis discovery learning untuk memfasilitasi 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Selain itu, berdasarkan validasi dan 

revisi yang sudah dilakukan terhadap LKPD ini didapatkan skor rata-rata kevalidan 

dari ketiga validator materi yaitu V=1,00, dan validator media yaitu V=1,00. 

Dengan memperhatikan kategori standar validitas yang ditentukan oleh Aiken, 

LKPD materi peluang empirik & teoretik berbasis discovery learning untuk 

memfasilitasi kemampuan berpikir kreatif peserta didik yang dikembangkan 

termasuk dalam ketegori valid.  

 

Kata kunci: LKPD, Discovery Learning, Kemampuan Berpikir Kreatif 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Ibrahim (2011) memaparkan bahwa di dunia modern sekarang ini 

sering terjadi perubahan-perubahan yang tak terduga disertai dengan banyak 

persoalan-persoalan yang memerlukan pemecahan dengan cara atau teknik 

baru, yang diperoleh dari pemikiran-pemikiran kritis dan kreatif. Happy dan 

Widjajanti (2014) juga berpendapat bahwa masalah-masalah yang dihadapi 

seseorang akan menjadi lebih kompleks seiring perkembangan usia dan 

lingkungan sosialnya. Mengingat permasalahan yang dihadapi belum tentu 

dapat diselesaikan dengan cara yang telah ada sebelumnya, tetapi 

membutuhkan kombinasi baru baik itu dalam bentuk sikap, ide maupun produk 

pikiran agar masalah dapat terselesaikan (Fitriarosah, 2016). In a time of rapid 

change and increasing competition, creativity is important in various domains 

(Gu, dkk, 2019). Oleh sebab itu, untuk dapat bertahan seseorang perlu memiliki 

kemampuan berpikir kritis dan kreatif, karena dengan memiliki kemampuan 

berpikir kritis dan kreatif dia akan lebih mudah menghadapi masalah dan 

menyelesaikannya. 

Kemampuan berpikir kreatif yang diperlukan oleh seseorang 

dimungkinkan dapat diperoleh melalui pembelajaran, karena dalam 

pembelajaran seseorang memperoleh masalah baru yang dapat membantu 

meningkatkan  kemampuan  berpikir  kreatif.  Hal  ini  didukung  oleh pendapat 
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Hasratuddin (Ibrahim, 2020) bahwa the ability to think creatively is possible to 

be enhanced by learning. Sejalan dengan hal itu, Fitriarosah (2016) juga 

berpendapat bahwa kemampuan berpikir kreatif dapat ditingkatkan di mana 

saja termasuk di sekolah melalui pembelajaran matematika yang dilakukan.  

Kemampuan berpikir kritis dan kreatif dalam mata pelajaran 

matematika sebenarnya sejak lama menjadi tujuan arah pembelajaran baik 

secara eksplisit maupun implisit (Kurikulum 1994, 2006, 2013) (Siswono, 

2018: 2). Kurikulum 2013 juga mengharapkan terbentuknya peserta didik yang 

aktif dan kreatif dalam ranah kognitif atau ilmu pengetahuan pada suatu 

pembelajaran yang sedang berlangsung (Kemendikbud, 2014). Namun, 

pelajaran matematika di kelas masih banyak yang menekankan pemahaman 

peserta didik tanpa melibatkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif 

(Siswono, 2018: 2). Sedangkan jelas dalam isi Permendikbud Nomor 21 Tahun 

2016, yaitu tujuan pendidikan di Indonesia adalah untuk mengembangkan 

kemampuan dan potensi peserta didik agar memiliki pribadi yang berilmu, 

kreatif, serta mandiri. Salah satu tujuan pendidikan tersebut secara tegas 

menekankan satu unsur penting yaitu kreatif.  

Bila unsur kemampuan berpikir kreatif tersebut tercapai seorang 

peserta didik akan mempu meyumbangkan ide-ide baru, penemuan-penemuan 

baru, dan teknologi baru dalam pembelajaran matematika. Menurut Johnson 

(Ibrahim, 2011) peserta didik yang memiliki kemampuan berpikir kritis dan 

kreatif matematis yang memadai memiliki kemungkinan besar untuk dapat 

mempelajari masalah secara sistematis, menghadapi berjuta tantangan dengan 
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cara terorganisasi, merumuskan pertanyaan inovatif, dan merancang 

penyelesaian yang dipandang relatif baru. Simbolon, dkk (Ibrahim, 2020) juga 

berpendapat bahwa the ability to think creatively is needed by students in 

solving mathematical problems.  

Ironisnya, saat ini pembelajaran matematika di sekolah belum 

memfasilitasi kemampuan berpikir kreatif secara optimal. Didukung dengan 

pendapat Ibrahim (2011) bahwa pengembangan kemampuan berpikir kritis dan 

kreatif yang sangat memungkinkan untuk dikembangkan melalui pembelajaran 

matematika, akan tetapi pada umumnya pembelajaran matematika di sekolah 

masih menekankan pada hafalan dan mencari jawaban dari soal-soal yang 

sifatnya rutin atau prosedural. Happy dan Widjajanti (2014) juga menyatakan 

bahwa meskipun memiliki kemampuan berpikir kritis dan kreatif sangat 

penting, pada kenyataannya kedua kemampuan tersebut belum dikuasai dengan 

baik oleh peserta didik Indonesia.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Arifani, dkk (2015) 

menyebutkan bahwa tingkat kemampuan berpikir kreatif matematika peserta 

didik SMP kelas VIII di SMP Negeri 6 Jember, SMP Al Furqon 1, SMP Negeri 

1 Rambipuji, dan SMP PGRI 1 Rambipuji masih rendah. Kurang tepatnya 

pembelajaran yang diterapkan oleh pendidik adalah faktor utama penyebab 

terjadinya hal tersebut. Dan Hasanah dan Haerudin (2021) dalam penelitiannya 

menyimpulkan bahwa kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik 

kelas VIII di salah satu SMP di Kabupaten Karawang masih rendah. Sehingga 
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dapat dikatakan bahwa hingga kini kemampuan berpikir kreatif peserta didik 

belum berkembang dengan baik. 

Berkenaan dengan perkembangan kemampuan berpikir kreatif peserta 

didik yang belum baik, diperlukan suatu model pembelajaran yang dapat 

memfasilitasi kemampuan berpikir kreatif peserta didik tersebut. Didukung 

dengan pendapat Noer (Ibrahim, 2020) yang menyatakan, one that can be used 

by teachers to improve the ability to think creatively by using learning models 

that can support students thinking power to be creative. Ibrahim (2020) juga 

menerangkan bahwa learning provides opportunities for student activity to 

construct their own knowledge, in general can increase the flexibility of 

mathematical skills and improving creative skills.   

Terdapat beberapa model yang dapat digunakan untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir kreatif, diantaranya yaitu kooperatif 

(Florentina dan Leonard, 2017),  discovery learning (Purwaningrum, 2016), 

problem based learing (Noviyana, 2017), dan inquiry (Ulandari, dkk, 2019). 

Namun, model discovery learning untuk memfasilitasi kemampuan berpikir 

kreatif pada pelajaran matematika belum banyak dikembangkan.  

Menurut Purwaningrum (2016) perlu ada upaya untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir kreatif, diantaranya melalui discovery 

learning berbasis scientific approach. Tumurun, dkk (2016) juga menyatakan 

hal serupa bahwa salah satu model yang dapat meningkatkan keterampilan 

berpikir kreatif yaitu model discovery learning. Berdasarkan pendapat tersebut, 
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peneliti menjadikan discovery learning sebagai model pembelajaran alternatif 

untuk memfasilitasi kemampuan berpikir kreatif peserta didik.  

Pelaksanakan pembelajaran matematika berbasis discovery learning 

diperlukan suatu perangkat pembelajaran, salah satunya adalah bahan ajar. 

Menurut Indiastuti (2016) perangkat pembelajaran model discovery learning 

berpendekatan saintifik dapat memfasilitasi peserta didik dalam 

mengembangkan karakter rasa ingin tahu dan keterampilan berpikir kreatif 

peserta didik pada materi bangun ruang Kelas IX. Rudyanto (2016) juga 

memaparkan hal serupa, perangkat pembelajaran model discovery learning 

dengan pendekatan saintifik terdapat peningkatan kemampuan berpikir kreatif.  

Gazali (2016) menyebutkan bahwa salah satu bentuk alternatif bahan 

ajar yang dapat digunakan pendidik dan peserta didik dalam melaksanakan 

proses pembelajaran di kelas, khususnya pembelajaran matematika SMP 

adalah penggunaan bahan ajar cetak seperti Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD). Didukung dengan pernyataan Pariska, dkk (2012) bahwa salah satu 

contoh bahan ajar yang sering digunakan pendidik adalah Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD). Sehingga LKPD dapat menjadi alternatif bahan ajar 

yang dapat dikembangkan untuk memfasilitasi kemampuan berpikir kreatif 

peserta didik. 

Beberapa cara yang dapat dilakukan untuk melatih keterampilan 

berpikir kreatif peserta didik, adalah a) memberikan pertanyaan dan mengajak 

peserta didik berpartisipasi aktif dalam pembelajaran; b) mengeksplorasi topik 
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dan materi dengan data primer atau nyata; c) memikirkan cara baru untuk 

menginformasikan temuan baru (Coffman, 2013). Kegiatan tersebut dapat 

diterapkan ke dalam LKPD berbasis discovery learning. Didukung dengan 

pendapat Ibrahim (2012), pembelajaran guided discovery mensyaratkan 

adanya lembar kerja peserta didik (LKPD) yang berisikan petunjuk pengerjaan 

masalah matematis yang diberikan serta petunjuk penemuan rumus secara 

mandiri. Untuk itu, diperlukan alternatif bahan ajar berupa LKPD berbasis 

discovery learning yang memfasilitasi peserta didik untuk dapat 

mengembangkan kemampuan berpikir kreatif dalam proses pembelajaran agar 

peserta didik mampu memecahkan masalah-masalah di dunia modern ini 

terutama memecahkan masalah matematika dengan cara atau teknik baru. 

Pada Kurikulum 2013, materi pelajaran matematika yang diajarkan di 

Kelas VIII diperluas dengan menambahkan materi statistika, peluang dan 

materi lain sesuai standar internasional. Peluang empirik & teoretik sebagai 

salah satu materi yang diajarkan memiliki kedudukan yang strategis untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Hal ini karena 

materi peluang memerlukan kemampuan kreatif peserta didik dalam 

memvisualisasikan setiap peristiwa-peristiwa yang terjadi dan yang akan 

terjadi dalam menentukan sesuatu kebenaran dari sifat-sifat tertentu (Parotua, 

2018). 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti merasa bahwa perlu adanya 

pengembangan LKPD berbasis discovery learning untuk memfasilitasi 

kemampuan peserta didik pada materi peluang empirik dan teoretik. Sehingga 
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penelitian ini berjudul “Pengembangan LKPD Materi Peluang Empirik & 

Teoretik Berbasis Discovery Learning untuk Memfasilitasi Kemampuan 

Berpikir Kreatif Peserta Didik”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana mengembangkan LKPD matematika materi peluang empirik 

& teoretik berbasis discovery learning untuk memfasilitasi kemampuan 

berpikir kreatif peserta didik? 

2. Bagaimana kevalidan LKPD matematika materi peluang empirik & 

teoretik berbasis discovery learning untuk memfasilitasi kemampuan 

berpikir kreatif peserta didik? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Mengetahui cara mengembangkan LKPD matematika materi peluang 

empirik & teoretik berbasis discovery learning untuk memfasilitasi 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik. 

2. Mengetahui kevalidan LKPD matematika materi peluang empirik & 

teoretik berbasis discovery learning untuk memfasilitasi kemampuan 

berpikir kreatif peserta didik. 
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D. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Produk yang dihasilkan dalam penelitian pengembangan ini adalah 

lembar kerja peserta didik matematika yang menggunakan model discovery 

learning dengan spesifikasi sebagai berikut: 

1. LKPD matematika ini dibuat sesuai dengan kurikulum 2013 pada meteri 

pokok peluang empirik & teoretik. 

2. LKPD memuat langkah-langkah model discovery learning.  

3. LKPD ini ditujukan sebagai sumber belajar peserta didik dalam bentuk 

cetak. 

4. LKPD berbasis discovery learning memuat indikator kemampuan 

berpikir kreatif sehingga diharapkan dapat memfasilitasi kemampuan 

berpikir kreatif peserta didik. 

5. LKPD berbasis discovery learning untuk SMP/MTs  kelas VIII semester 

II pada materi peluang empirik & teoretik terdiri dari bagian pembuka, 

bagian isi, dan bagian penutup. 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi peserta didik 

a. Memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk belajar tanpa 

tergantung pada pendidik.  

b. Meningkatkan hasil belajar dan kemampuan berpikir kreatif peserta 

didik. 
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2. Bagi pendidik 

a. Membantu pendidik dalam proses belajar mengajar.  

b. Menambah motivasi pendidik untuk berkreasi. 

3. Bagi sekolah 

a. Dapat digunakan sebagai tambahan bahan ajar matematika. 

F. Batasan Pengembangan 

Penelitian ini merupakan penelitian R&D menggunakan model 

pengembangan prosedural yang mengadaptasi model penelitian dan 

pengembangkan sistem pembelajaran oleh Thiagarajan, dkk (1974) yaitu 

model 4-D yang meliputi tahap Define (Pendefinisian), Design (Rancangan), 

Develop (Pengembangan), dan Disseminate (Penyebaran). Namun, penelitian 

ini hanya sampai pada tahap pengembangan dan tidak memakai tahap 

Disseminate (Penyebaran) karena peneliti hanya ingin mengembangkan 

produk sampai pada tahap valid dan keadaan saat ini yang tidak memungkinkan 

untuk melakukan tahap Disseminate.  

G. Asumsi 

Asumsi pengembangan dalam penelitian ini adalah: 

1. Discovery learning dapat dijadikan sebagai alternatif untuk memfasilitasi 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik. 

2. LKPD dapat digunakan oleh pendidik sebagai bahan ajar pendukung 

dalam proses pembelajaran materi peluang empirik & teoretik. 
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BAB V    

  KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian pengembangan ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Pengembangan LKPD matematika materi peluang empirik & teoretik 

berbasis discovery learning untuk memfasilitasi kemampuan berpikir 

kreatif peserta didik merujuk pada model pengembangan 4-D yang terdiri 

dari 4 tahapan yaitu define (pendefinisian), design (rancangan), develop 

(pengembangan), dan disseminate (penyebaran). Namun, penelitian ini 

hanya sampai pada tahap develop (pengembangan) dan tidak memakai tahap 

disseminate (penyebaran) karena peneliti hanya ingin mengembangkan 

produk sampai pada tahap valid. Adapun langkah-langakah kegiatan yang 

dilakukan yaitu: (a) tahap pendefinisian yang meliputi analisis awal-akhir, 

analisis peserta didik, analisis materi dan analisis tugas, serta analisis tujuan. 

(b) tahap perancangan yang meliputi pemilihan media, pemilihan format, 

desain awal LKPD, dan desain awal instrumen tes kemampuan berpikir 

kreatif. (c) tahap pengembangan yang meliputi kegiatan validasi ahli dan 

revisi produk. 

2. Kevalidan LKPD matematika materi peluang empirik & teoretik berbasis 

discovery learning untuk memfasilitasi kemampuan berpikir kreatif peserta 

didik dengan validasi dan revisi yang sudah dilakukan didapat skor rata-rata 

kevalidan  dari  ketiga  validator  materi  yaitu  V=1,00  dan  validator  media 
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yaitu V=1,00. Dengan memperhatikan kategori standar validitas yang 

ditentukan oleh Aiken, LKPD materi peluang empirik & teoretik berbasis 

discovery learning untuk memfasilitasi kemampuan berpikir kreatif peserta 

didik yang dikembangkan termasuk dalam ketegori valid. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka ada beberapa saran untuk 

perbaikan penelitian pengambangan selanjutnya adalah sebagai berikut: 

1. Melanjutkan penelitian pengembangan ini hingga tahap disseminate 

(penyebaran). 

2. Penambahan variasi soal pada LKPD, karena pada LKPD masih belum 

memuat banyak variasi soal. 

3. Melakukan penelitian lanjut pada materi Peluang Kelas XII untuk 

mengetahui ketepatan basis discovery learning dan kemampuan berpikir 

kreatif yang digunakan.  
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